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MOTTO 

 

“Menyesali nasib tidak akan mengubah keadaan. Terus berkarya dan 

bekerjalah yang membuat kita berharga” (Gus Dur) 

“Kalau anda malas, rajinlah diri. Kalau anda takut, beranikan diri. Kalau anda 

tidak tahu, bertanyalah. Kalau anda gagal, cobalah lagi. Kalau semua itu anda 

teruskan, sukses akan mengiringi anda” (Penulis) 
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ABSTRAK 

 

Raudhotul Janah. 2018. Konseling Karir Untuk Menumbuhkan Motivasi 

Berwirausaha Pada Eks Pekerja Seks Komersial (PSK) Oleh Dinas Sosial 

Kabupaten Pekalongan. Skripsi Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Jurusan 

Bimbingan Penyuluhan Islam. Ani, M.Pd 

 
Setiap manusia dalam melakukan segala hal pasti dilatar belakangi dari 

motif atau dorongan. Begitupula motivasi dalam berwirausaha, berarti dorongan 

yang bersumber dari dalam diri dan juga dari luar untuk menciptakan suatu usaha 

mandiri. Tidak adanya motivasi dalam diri untuk berwirausaha atau 

bekerja/berkarir akan berakibat terganggunya perekonomian keluarga. Oleh 

karena itu konseling karir digunakan sebagai alternatif untuk menumbuhkan 

motivasi berwirausaha. Pada penelitian ini konseling karir digunakan untuk 

menumbuhkan motivasi berwirausaha pada eks PSK oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan yang dimana para eks PSK tersebut belum memiliki motivasi untuk 

berwirausaha dan mengalami masalah dalam karirnya. 

 Rumusan masalah dalam skripsi ini adalah: 1) Bagaimana keadaan 

motivasi berwirausaha pada pada eks pekerja seks komersial (PSK)? 2) 

Bagaimana pelaksanaan konseling karir untuk menumbuhkan motivasi 

berwirausaha pada eks pekerja seks komersial (PSK) oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan?. Jenis penelitian yang digunakan yakni penelitian lapangan yang 

bersifat kualitatif melalui pendekatan sosial-ekonomi. Sedangkan untuk sumber 

data pada penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Selanjutnya penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 

melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Kemudian data yang didapat 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif dan bersifat 

eksploratif. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keadaan awal klien (eks PSK) 

ketika keluar dari dunia prostitusi, klien tidak memiliki motivasi berwirausaha 

karena kesulitan mereka dalam mencari pekerjaan. Hal tersebut disebabkan karena 

tingkat pendidikan mereka yang rendah, tidak memiliki keahlian atau 

keterampilan, dan masalah perekonomian keluarga. Rata-rata mereka adalah 

single parents yang menjadi tulang punggung keluarga. Akhirnya layanan 

konseling karir diberikan sebagai alternatif yang mana hasil dari konseling karir 

dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha pada eks PSK. Perubahan dari yang 

awalnya penuh keprihatinan dan kebingungan karena ladang usaha yang sudah 

ditutup yaitu lokalisasi di Karanganyar, dan belum adanya motivasi berwirausaha. 

Akhirnya setelah dilakukan konseling karir motivasi berwirausaha mereka sudah 

tumbuh dan berkembang menjadi lebih baik hingga mereka membuka usaha 

mandiri. Akan tetapi proses konseling juga masih perlu perbaikan dalam 

pelaksanaanya agar konseling karir selanjutnya lebih berhasil dengan hasil efektif 

dan efisien bagi eks PSK maupun klien lain yang memiliki masalah karir lainnya. 

 

Kata Kunci: Konseling Karir, Motivasi Berwirausaha 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tingkah laku dalam kehidupan manusia tidak ada yang dilakukan tanpa 

motif, artinya setiap tingkah laku individu itu bermotif. Motif merupakan 

sesuatu yang melingkupi semua pergerak, alasan atau dorongan dalam diri 

manusia untuk berbuat sesuatu. Motif seseorang merupakan dorongan, 

keinginan, hasrat dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya 

untuk melakukan sesuatu. Seperti pada eks PSK di Karanganyar, rata-rata para 

eks PSK memilih jalan prostitusi karena himpitan ekonomi keluarga. Wanita 

tersebut menjadi tulang punggung keluarga atau single parents, pendidikan 

yang rendah dan tidak memiliki keterampilan khusus, sebagian lagi karena 

himpitan ekonomi, pendidikan yang rendah dan tidak memiliki keterampilan 

dan broken home (dari keluarga yang bercerai).  

Memahami motivasi pada eks PSK dalam dalam berwirausaha terdapat 

berbagai aspek yang perlu diamati dengan seksama. Motivasi dalam 

berwirausaha diantaranya adalah mengenal potensi diri, berani menghadapi 

tantangan, berkemauan keras, kreatif dan inovatif, disiplin dan mandiri, serta 

proaktif dan produktif.1 Pada diri Eks PSK Karanganyar belum ada sikap-sikap 

dan motivasi dalam berwirausaha, karena mereka terbiasa dengan hidup di 

dunia prostitusi yang mendapatkan uang dengan mudah. 

                                                             
1 M. Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’ah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2013),hlm. 3-6. 
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Pekerja Seks Komersial (PSK) dapat diartikan sebagai suatu 

pekerjaan yang bersifat menyerahkan diri kepada umum untuk melakukan 

perbuatan-perbuatan seksual dengan mendapat upah.2 Profesor W.A. Bonger 

dalam tulisannya Maatschappelijke Oorzaken der Prostitue menjelaskan 

prostitusi ialah gejala kemasyarakatan dimana wanita atau laki-laki menjual 

diri melakukan perbuatan-perbuatan seksual sebagai mata pencaharian3.  

Adapun prostitusi juga disebut pelacur atau sundal. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengambil subjek wanita-wanita yang menjadi eks pekerja seks 

komersial di Karanganyar. Di Karanganyar para pekerja seks komersial di 

dominasi oleh wanita, sehingga wanitalah yang perlu mendapatkan 

penanganan dan bantuan oleh pemerintah. Karena secara finansial dan 

dalam pencarian karir, wanita lebih sulit. Sehingga wanita-wanita tersebut 

butuh bantuan dalam pemilihan, pengarahan dan pemantapan karir 

untuknya, sehingga tidak masuk ke dunia prostitusi kembali.4 

Berdasarkan wawancara dengan Slamet salah satu Konselor di 

Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan didapatkan informasi bahwa, Eks 

pekerja seks komersial adalah orang-orang yang sudah berhenti menjajakan 

diri, dan merupakan pihak warga binaan dari Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan. Kegiatan tersebut bertujuan memotivasi mereka untuk 

menumbuhkan jiwa berwirausaha, agar mereka tidak kembali lagi masuk ke 

                                                             
2Muhammad Hadian, Pelajar SMA Nyambi Jadi Pemandu Karaoke, (Al Mizan Edisi 

XXII, 2016), hlm. 12. 
3W.A. Bonger, De Maatschappelijke Oorzaken der Prostitusie, Verspreide Geschriften, 

dell II, Amsterdam, 1950.(terjemahan B. Simanjuntak, Mimbar Demokrasi, Bandung, April1967). 
4Slamet, Konselor di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan, Wawancara Pribadi, 

Pekalongan 8 November 2017. 
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dunia prostitusi. Motivasi berwirausaha mereka dilatih dengan memberikan 

stimulan berupa bantuan konseling karir. Konseling karir tersebut 

dimaksudkan agar mereka mampu membuka peluang usaha bagi mereka 

dan keluarganya, mereka mampu termotivasi untuk membuka usaha 

mandiri.5 

Pada tahun 2016, Pemerintah Kabupaten Pekalongan menutup 

tempat lokalisasi di Karanganyar. Selain penutupan lokalisasi di tangkap 

juga puluhan PSK yang kemudian dikirim ke Dinas Sosial Provinsi Jawa 

Tengah. Pihak Dinas Sosial Provinsi jawa Tengah kemudian memberikan 

rehabilitasi selama enam bulan di Surakarta.6 Eks PSK terbiasa hidup 

dengan mewah, berpenghasilan tinggi dan dan bergaya hidup modern. 

Ditutupnya tempat yang menjadi ladang penghasilan yang menurut mereka 

sangat menjanjikan, membuat mereka kebingungan dan perlu dorongan 

untuk mengalihkan pekerjaan dari dunia prostitusi berpindah menjadi 

wirausaha. Sehingga dari Dinas Sosial kabupaten Pekalongan, mengadakan 

program konseling karir dan pemberian bantuan untuk para eks PSK. Hal 

tersebut dimaksudkan karena eks PSKlah yang merupakan pihak yang 

paling bermasalah, mereka adalah pihak yang berusaha menjauhi dunia 

prostitusi. Mereka juga rawan untuk kembali lagi ke dunia prostitusi jika 

tidak mendapat penanganan yang tepat. Melihat keadaan tersebut, Eks PSK 

sangatlah perlu mendapatkan bantuan konseling karir untuk menumbuhkan 

motivasi  berwirausaha dalam diri mereka. 

                                                             
5Slamet, Konselor ..., Wawancara Pribadi, Pekalongan 8 November 2017. 
6 Raudhotul Janah, Menutup Bingkai Kelam Kebonsuwung, (Al Mizan Edisi XXII, 2016), 

hlm. 32. 
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Berdasarkan wawancara dengan Musthofa selaku Kasi Sosial dan 

Korban  Perdagangan Orang (KPO) di Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 

menjelaskan bahwa, Program yang dilakukan oleh Dinas Sosial kabupaten 

Pekalongan merupakan program lanjutan dari pihak Dinas Sosial Provinsi 

Jawa Tengah. Dalam Pemerintah Provinsi terdapat program untuk 

menangani eks PSK. Dan program tersebut bertujuan untuk membentuk 

jiwa karir pada eks PSK agar tidak kembali pada dunia prostitusi.7 

Rehabilitasi sosial untuk eks PSK berada di Surakarta dimana tempat 

tersebut menerima eks PSK sebagai komunitas marginal-inferior. Balai 

rehabilitasi sosial tersebut bernama “Wanita Utama” yang wilayah kerjanya 

di provinsi Jawa Tengah. Di tempat ini para eks PSK mendapatkan 

pembinaan dan konseling dengan berbagai program kegiatan. 

Menurut Hornby, karir merupakan pekerjaan atau profesi. 

Bimbingan pekerjaan (vocational guidance) merupakan suatu proses 

pembantuan terhadap individu untuk menumbuhkan dan menerima 

gambaran tentang dirinya secara keseluruhan dan cocok baginya dalam 

lapangan pekerjaan. Disamping menolongnya untuk mengalami gambaran 

tersebut dalam alam nyata dan mengubahnya kepada fakta nyata sedemikian 

rupa sehingga menjamin baginya kebahagiaan dan manfaat bagi masyarakat. 

Bimbingan karir pada hakekatnya merupakan salah satu upaya pendidikan 

                                                             
7Musthofa Nur Hidayat, Staf Kasi Sosial dan Korban  Perdagangan Orang (KPO) di 

Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, Wawancara Pribadi, Pekalongan 16 November 2017. 
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melalui pendekatan pribadi dalam membantu individu untuk mencapai 

kompetisi yang diperlukan dalam menghadapi masalah-masalah karir.8 

Dinas Sosial memberikan konseling karir sebagai jalan keluar 

menangani masalah para eks PSK. Dimaksudkan agar para eks PSK tersebut 

mampu termotivasi dalam berwirausaha dan menghilangkan kecemasan 

pada diri mereka karena tempat mereka mencari penghasilan yang sudah 

ditutup. Motivasi adalah dorongan secara atau sesuatu yang terdapat dibalik 

dilakukannya sebuah sikap atau perilaku manusia. Komponen pokok 

motivasi adalah menggerakkan, mengarahkan dan menopang.9 Penekanan 

yang dilakukan  dalam diri eks PSK diantaranya: (a) Mengenal potensi diri, 

(b) berani menghadapi tantangan, (c) berkemauan keras, (d) disiplin diri, (e) 

hemat dan cermat, (f) percaya diri dan mandiri, (g) manajemen yang baik 

dan kreatif. 

 Setiap orang yang akan berwirausaha harus memiliki sifat-sifat 

khusus yang harus tumbuh dalam dirinya. Diantaranya: memiliki 

superioritas  tinggi dan memiliki keinginan dan kemauan yang keras. Bagi 

calon wirausahawan harus memiliki keinginan yang besar seperti impian-

impian yang besar. Impian besar harus diimbangi dengan kemauan yang 

keras, sebab kedua hal tersebut harus saling beriringan dan menyatu.10 

Menurut Basrowi, setiap wirausahawan memiliki motivasi, meskipun dalam 

bentuk yang berbeda. Wirausahawan yang memiliki motivasi melakukan 

                                                             
8Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (studi dan karir), (Yogyakarta: Andi Offset, 

2004), hlm 194. 
9Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2009), hlm. 128. 
10Muh. Izza, Pengantar Kewirausahaan, (Pekalongan: Stain Press, 2015), hlm. 15-16. 
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tindakan agar tujuan dan harapan dapat tercapai wirausahawan diharapkan 

memiliki motivasi yang tinggi untuk menyelesaikan setiap tanggung 

jawabnya. Motivasi untuk menjadi seorang wirausaha biasanya muncul 

dengan sendirinya setelah memiliki bekal cukup untuk mengelola usaha dan 

siap mental secara total.11 Bekal ilmu berwirausaha dan mental 

berwirausaha dapat dibentuk dengan konseling karir. Berdasarkan latar 

belakang di atas penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan judul 

“Konseling Karir Untuk Menumbuhkan Motivasi Dalam Berwirausaha 

Pada Eks Pekerja Seks Komersial (PSK) Oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan”. 

Peneliti memfokuskan pada motivasi dalam berwirausaha Karena 

eks PSK butuh dukungan dan juga bantuan secara ekonomi dari pihak Dinas 

Sosial melalui konseling karir, agar mereka dapat hidup mandiri dan mampu 

membuka usaha. Selain itu juga menghilangkan kecemasan pada diri 

mereka karena tempat mereka mencari penghasilan yang sudah ditutup. 

Layanan konseling karir dilakukan pada program rehabilitasi Dinas Sosial 

Kabupaten Pekalongan dibantu dan dipantau langsung oleh Dinas Sosial 

Provinsi Jawa Tengah. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis merumuskan masalah 

sebagai berikut: 

                                                             
11 Basrowi, Kewirausahaan Untuk Perguruan Tinggi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), 

hlm. 67 
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1. Bagaimana Motivasi Dalam Berwirausaha Pada Pada Eks Pekerja Seks 

Komersial (PSK)? 

2. Bagaimana Pelaksanaan Konseling Karir Untuk Menumbuhkan 

Motivasi Dalam Berwirausaha Pada Eks Pekerja Seks Komersial (PSK) 

Oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui motivasi dalam berwirausaha pada eks pekerja seks 

komersial (PSK). 

2. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling karir untuk 

menumbuhkan motivasi dalam berwirausaha pada eks pekerja seks 

komersial (PSK) oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat kepada 

semua pihak. Adapun manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 

adalah: 

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan penulis serta dapat 

memberikan sumbangan pemikiran juga pertimbangan untuk membuat 

penelitian sejenis dan dapat digunakan sebagai titik tolak untuk 

melaksanakan penelitian serupa dalam ruang lingkup yang lebih luas. 

2. Secara Praktis 
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a. Bagi peneliti, untuk memberikan kesadaran dan perlakuan yang baik 

terhadap orang dengan masalah kesejahteraan sosial, agar lebih peka 

dan peduli terhadap kondisi eks pekerja seks komersial atau pasien 

masalah sosial lainnya. 

b. Bagi IAIN Pekalongan, untuk memberikan informasi dan acuan ilmu 

baru tentang masalah keejahteraan sosial. Hal tersebut diperuntukan 

untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan dan penelitian di IAIN 

Pekalongan. 

c. Bagi masyarakat, memberikan bimbingan kepada masyarakat mengenai 

eks pekerja seks komersial atau orang dengan masalah kesejahteraan 

sosial sehingga masyarakat mampu untuk berperan serta dalam usaha 

kesejahteraan orang dengan masalah sosial dengan pemberian 

dukungan dan penerimaan yang baik terhadap eks pekerja seks 

komersial. 

d. Pada Lembaga Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan dan Pihak Lain 

yang Terkait, diharapkan dapat membuat program untuk lebih 

memperhatikan orang dengan masalah kesejahteraan sosial atau eks 

pekerja seks komersial dengan memberikan perlindungan, pelayanan, 

dan rehabilitasi sosial bagi orang dengan masalah kesejahteraan sosial 

lainnya. 

e. Memberikan masukan bagi pekerja sosial di Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan dalam rangka peningkatan mutu dan memaksimalkan 

pelayanan bagi penerima manfaat. 
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E. Tinjauan Pustaka 

1. Analisis Teoritis 

Teori yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini dari Abdul 

Rahman Shaleh, menyatakan motivasi adalah dorongan secara atau sesuatu 

yang terdapat dibalik dilakukannya sebuah sikap atau perilaku manusia. 

Komponen pokok motivasi adalah menggerakkan, mengarahkan dan 

menopang.12 Motivasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah motivasi 

dalam berwirausaha.  

Wirausaha sering dipadankan dengan entrepreneur atau ada pula 

yang menyebutkan dengen wiraswasta. Secara bahasa (etimologis) wira 

berarti perwira, utama, teladan, berani. Swa berarti sendiri, sedangkan Sta 

berarti berdiri. Jadi wiraswasta keberanian berdiri di atas kaki sendiri. 

Sehingga dengan demikian pengertian wiraswasta atau wirausaha menurut 

Muh Izza sebagai padanan entrepreneur adalah orang yang berani membuka 

lapangan pekerjaan dengan kekuatan sendiri, yang pada gilirannya tidak saja 

menguntungkan dirinya sendiri, tetapi juga menguntungkan masyarakat, 

karena dapat menyerap tenaga kerja yang memerlukan pekerjaan.13 

Perubahan yang di tekankan adalah perubahan kemandirian dan sikap 

mental untuk bekerja. 

Bimbingan pekerjaaan atau karir (vocational guidance) menurut 

Anas Salahudin merupakan salah satu jenis bimbingan yang berusaha 

                                                             
12Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar Dalam 

Perspektif Islam, (Jakarta: Prenada Media, 2009), hlm. 128. 
13M. Ma’ruf Abdullah, Wirausaha Berbasis Syari’ah, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 

2013), hlm.1. 
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membantu seseorang dalam memecahkan masalah karir untuk memperoleh 

penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada waktu itu maupun pada 

masa yang akan datang. Bimbingan karir bukan hanya memberikan 

bimbingan jabatan, tetapi mempunyai arti yang lebih luas, yaitu 

memberikan bimbingan agar klien dapat memasuki kehidupan, tata hidup 

dan kejadian dalam hidupnya, dan mempersiapkan diri dari kehidupan 

sekolah menuju dunia kerja.14 Dalam praktik kehidupan seseorang akan 

mulai berwirausaha jika dalam dirinya terdapat dorongan untuk berkarya 

dan keberanian untuk mengambil suatu resiko. Bimbingan karir disini 

diperuntukkan untuk membangun motivasi pada eks PSK agar mampu 

tumbuh jiwa berwirausaha. 

Keberadaan mereka yang sangat rawan untuk kembali masuk ke 

dalam kehidupan prostitusi. Hal inilah yang harus mendapat perhatian lebih. 

Sehingga perlu dilakukan pembinaan dan konseling untuk eks PSK. 

Bimbingan dan pembinaan saja tidak cukup, melainkan perlu pengarahan 

dan bantuan agar mereka mampu memandang masa depan terutama dalam 

hal karir untuk menumbuhkan motivasi diri dalam memulai berwirausaha 

berpaling dari kehidupan prostitusi. Bimbingan yang diberikan oleh 

psikolog dan juga para penyuluh serta konselor diharapkan mampu merubah 

pola pikir dan memberikan pengharapan baru bagi para eks PSK. Jadi 

pelaksanaan konseling karir mampu menumbuhkan dorongan pada eks PSK, 

terutama dorongan diri untuk membentuk jiwa wirausaha. Selain 

                                                             
14Anas Salahudin, Bimbingan dan Konseling..., hlm. 115. 
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memotivasi eks PSK konseling karir juga mampu merubah pola pikir eks 

PSK dan berpengaruh pada tingkah laku dan sikap eks PSK selanjutnya 

setelah mendapat bimbingan karir. Sebagaimana setiap insan manusia 

berhak mendapat pekerjaan yang layak dan memiliki motivasi diri dan hak 

untuk memulai berwirausaha. 

2. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian relevan yang dapat menunjang pembuatan skripsi 

diantaranya adalah, Skripsi Fhera Kristina Damayanti Fakultas Ushuluddin 

dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Surakarta (2017), yang berjudul 

“Bimbingan Karir Dalam Meningkatkan Kemandirian Pemilihan Karir 

Pada Penerima Manfaat (Pm) Di Panti Pelayanan Sosial Wanita 

“Wanodyatama” Surakarta”. Dimana hasil penelitiannya yaitu, Pelatihan 

keterampilan kerja merupakan program pelatihan yang dilakukan oleh Panti 

Pelayanan Sosial Wanita ”WANODYATAMA” Surakarta. Panti Pelayanan 

Sosial Wanita ”WANODYATAMA” Surakarta dalam pelatihan 

keterampilan kerja termasuk dalam peran perencana sosial, peran 

penghubung, peran pendidik, dan peran pemberdayaan. Pelatihan 

keterampilan sangat penting peranannya dalam upaya pengentasan masalah 

pekerja seks komersial karena kemandirian mereka yang sangat minim serta 

dididik menjadi baik sehingga tidak akan kembali bekerja sebagai PSK, dan 

pemberian bekal keterampilan yang dapat mereka gunakan dalam hal 

bekerja dan hidup secara normatif di masyarakat. 
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Skripsi selanjutnya milik Nanang Setiawan Mahasiswa Universitas 

Negeri Semarang (2013), yang berjudul “Rehabilitasi Pekerja Seks 

komersial melalui Keterampilan di Lokalisasi Sunan Kuning Semarang”. 

Dalam penelitian tersebut menjelaskan mengenai bahwa perlu diberi 

pelatihan keterampilan yang berupaya merehabilitasi pekerja seks komersial 

dan dapat diterima kembali kemasyarakat dan bisa menyiapkan masa depan 

dengan keterampilan yang sudah diperoleh. Keterampilan diberikan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap warga belajar di bidang yang sesuai 

dengan kebutuhan, bakat dan minatnya sehingga memiliki bekal untuk 

bekerja secara mandiri untuk dapat meningkatkan kualitas hidupnya. 

Skripsi dari Sovi Erlyani, Universitas Negeri Surabaya yang berjudul 

“Pelatihan Keterampilan Servis Elektronik Dalam Upaya Menumbuhkan 

Motivasi Kewirausahaan Klien Di UPT Pelayanan Sosial Remaja Terlantar 

Dinas Sosial Provinsi Jawa Timur Di Bojonegoro”. Hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Pelaksanaan ketrampilan servis elektronik  di 

UPT secara keseluruhan sudah berjalan dengan baik sesuai dengan tujuan 

dan aspek-aspek pelaksanaan pelatihan (2) Selain memberikan pelatihan 

keterampilan pihak UPT juga mengarahkan para klien untuk belajar dan 

praktek secara langsung mengelola suatu usaha, hal ini adalah salah satu 

implementasi dari kegiatan ekstra yang diadakan oleh klien. (3) Faktor  yang 

mendukung pelaksanaan pelatihan keterampilan servis elektronik yang 

sangat dominan adalah Motivasi klien dalam mengikuti pelatihan dan faktor 

penghambat pelaksanaan pelatihan keterampilan servis elektronik antara 
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lain adalah Informasi tentang pelaksanaan program kegiatan UPT kurang 

maksimal penjangkauannya untuk sampai keseluruh pelosok desa, sehingga 

banyak para remaja yang putus sekolah belum bisa mengikuti. 

3. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan analisis teori diatas, maka dapat diperoleh suatu 

bentuk kerangka berpikir, yakni bahwa motivasi adalah dorongan secara 

atau sesuatu yang terdapat dibalik dilakukannya sebuah sikap atau perilaku 

manusia. Komponen pokok motivasi adalah menggerakkan, mengarahkan 

dan menopang. Motivasi yang diteliti adalah adalah motivasi dalam 

berwirausaha.  

Kemandirian dalam berwirausaha sangat dibutuhkan bagi eks PSK, 

karena merekalah pihak-pihak yang perlu dibantu dalam memilih dan 

memantapkan karir bertolak dari dunia prostitusi. Kemandirian 

berwirausaha dapat dibentuk dengan sikap dan usaha untuk membuka 

peluang usaha. Motivasi berwirausaha dapat dibentuk melalui konseling 

karir yang diberikan untuk Eks PSK dalam membantu menumbuhkan 

motivasi diri dalam berwirausaha dan memantapkan karir ke jenjang yang 

lebih baik. Konseling karir merubah pola pikir, menghilangkan kecemasan 

dan kekhawatiran akan ditutupnya lokalisasi. Konseling karir juga 

memberikan arahan dan pelatihan akan mampu menumbuhkan motivasi 

dalam berwirausaha. 

Jadi, konseling karir mampu menumbuhkan motivasi dalam 

berwirausaha. Melalui konseling karir ini motivasi berwirausaha pada eks 
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PSK akan terbentuk sempurna, sehingga eks PSK mampu menjalani 

kehidupan normal dengan membuka peluang usaha mandiri meninggalkan 

dunia prostitusi. Berikut adalah bagan dari kerangka berfikir dari proses 

konseling karir untuk menumbuhkan motivasi dalam berwirausaha pada eks 

pekerja seks komersial (PSK) oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan.  

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir 
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F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan suatu proses yang harus dilalui dalam 

suatu penelitian untuk menghasilkan yang diinginkan agar tercapai. Metode 

penelitian ini kemudian dibagi menjadi beberapa point: 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini dipilih untuk mendapatkan fakta-fakta dan informasi 

mengenai konseling karir untuk menumbuhkan motivasi dalam 

berwirausaha pada eks pekerja seks komersial (PSK) oleh Dinas Sosial 

Kabupaten Pekalongan. Untuk mencapai tujuan penelitian dan 

mendapatkan gambaran yang mendalam dari penelitian ini, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan psikologi dengan jenis 

metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami subjek 

penelitian. Misalnya perilaku, presepsi, motivasi, tindakan dan lainnya 

secara holistik dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah.15 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan yang 

bersifat deskriptif dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif adalah 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivme yang 

                                                             
15 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), Hal. 6 
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meneliti objek yang alamiah.16 Penelitian lapangan adalah penelitian yang 

mengumpulkan data dari lapangan seperti lingkungan masyarakat, 

lembaga-lembaga dan organisasi masyarakat baik formal maupun non 

formal. Penulis mendeskripsikan dan menganalisis terkait konseling karir 

untuk menumbuhkan motivasi dalam berwirausaha pada eks pekerja seks 

komersial (PSK) oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 

3. Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 

langsung dari subyek penelitian dengan alat pengambilan data berupa 

wawancara langsung dengan petugas Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 

konselor dan petugas di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan, klien eks 

PSK, dan keluarga eks PSK. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh dalam 

bentuk sudah jadi dan sudah dikumpulkan serta diolah oleh pihak lain 

biasanya data tersebut berupa catatan dalam bentuk publikasi-publikasi. 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil dokumentasi, 

arsip-arsip, dan catatan dari petugas di Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan. 

 

 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D cet IV, (Bandung: 

ALVABETA, 2008), hlm. 8. 
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4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara 

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 

konselor dan petugas konseling Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah, 

Konselor dan petugas konseling Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan, eks 

PSK dan keluarga eks PSK. Hal tersebut bermaksud untuk memperoleh 

informasi tertentu berkaitan konseling karir untuk menumbuhkan 

motivasi dalam berwirausaha pada eks pekerja seks komersial (PSK) oleh 

Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Adapun pertanyaan yang diajukan 

terkait pada proses wawancara seputar bagaimana motivasi dalam 

berwirausaha para eks PSK dan bagaimana proses konseling karir yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 

b. Observasi 

Pengamatan atau observasi pada penelitian ini digunakan untuk 

melihat dan mengamati secara langsung keadaan atau situasi kondisi, dan 

fakta-fakta yang ada dilapangan berkaitan dengan konseling karir untuk 

menumbuhkan motivasi dalam berwirausaha pada eks pekerja seks 

komersial (PSK) oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Sehingga 

dapat diperoleh gambaran yang lebih luas. Adapun aspek yang diamati 

yaitu tingkat kemandirian berwirausaha, sikap kemantapan karir, 

pemilihan karir dan pelaksanaan konseling karir, ketercapaian konseling 

karir serta faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan 

konseling karir oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

catatan-catatan penting yakni arsip-arsip, buku pedoman, dan foto seperti 

dokumen pelaksanaan program rehabilitasi dan koseling karir, foto 

kegiatan konseling karir, foto pemberian pelatihan, foto visi misi, jadwal 

kegiatan, dan foto jumlah eks PSK dan petugas Dinas Sosial dimana 

dokumentasi tersebut berhubungan dengan konseling karir untuk 

menumbuhkan motivasi dalam berwirausaha pada eks pekerja seks 

komersial (PSK) oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman (1984). Miles dan Huberman, 

mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya tidak jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu : data 

reduction, data display, dan conclusion 

a. Data Reduction (Reduksi Data), dalam penelitian ini data dirangkum 

menjadi tiga kategori besar yaitu data tentang gambaran eks PSK 

dan Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Data tentang motivasi 

dalam berwirausaha para eks PSK dan data pelaksanaan konseling 

karir di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan serta ketercapaian, 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan konseling karir di 

Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. Data yang sudah dikategorikan 
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dan dipilih nantinya akan memberikan gambaran detail tentang objek 

yang diteliti. 

b. Display Data (Penyajian Data), dalam penelitian ini peneliti lebih 

banyak memaknai data temuan dalam bentuk kata-kata komunikatif 

sesuai dengan fokus penelitian yang diungkap. Penyajian data 

disusun secara sistematis, dimulai dari pelaksanaan konseling karir 

untuk menumbuhkan kemandirian dalam berwirausaha yang dibagi 

ke dalam sub bab yaitu  kemandirian berwirausaha dan pelaksanaan 

konseling karir.  

c. Conclusion Drawing (Verifikasi), dalam penelitian ini peneliti 

melakukan penarikan kesimpulan dengan melihat kembali pada 

reduksi data atau pemfokusan masalah yang diteliti maupun display 

data, sehingga kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dari data 

yang dianalisis.17  

G. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah peneliti dalam penulisan dan penyususan 

penelitian ini, dan hasilnya sistematis maka peneliti akan menyusun 

sistematikanya sebagai berikut: 

BAB I. Pendahuluan, berisi gambaran umum penulisan skripsi yang 

meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Dan 

Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian 

dan Sistematika Penulisan. 

                                                             
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D cet IV, (Bandung: 

ALVABETA, 2008), hlm..43 
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BAB II. Landasan Teori, yang menguraikan mengenai Konseling 

Karir Untuk Menumbuhkan Motivasi Dalam Berwirausaha Pada Eks 

Pekerja Seks Komersial (PSK) di Karanganyar. Sub bab pertama membahas 

tentang Konseling Karir, terdiri Pengertian Konseling Karir, Urgensi 

Konseling Karir, Prinsip Dan Asas Konseling Karir, Layanan Konseling 

Karir, dan Tahapan Konseling Karir dan Pengambilan Keputusan Karir serta 

Teori-Teori tentang Konseling Karir. Sub bab kedua membahas Tentang 

Pegertian Motivasi, Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi dalam 

Berwirausaha, Tahap-Tahap dalam berwirausaha,  Karakteristik Jiwa 

Wirausaha, Bentuk-Bentuk Wirausaha dan Motivasi dalam Berwirausaha. 

Sub bab ketiga membahas tentang Pengertian Eks Pekerja Seks Komersial 

(PSK), Faktor penyebab keberadaan Eks PSK, dan Dampak Eks PSK. 

BAB III. Pelaksanaan Konseling Karir Untuk Menumbuhkan 

Motivasi Dalam Berwirausaha Pada Eks Pekerja Seks Komersial (PSK) di 

Karanganyar Oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan, yang meliputi Profil 

dan Gambaran Umum di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan, Keadaan 

Motivasi dalam Berwirausaha pada Eks PSK di Karanganyar, dan 

Pelaksanaan Konseling Karir dalam Program Rehabilitasi Sosial Untuk 

Menumbuhkan Motivasi dalam Berwirausaha pada Eks PSK di 

Karanganyar oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan, Ketercapaian 

Konseling Karir dan Faktor Pendukung serta Penghambat dari Pelaksanaan 

Konseling Karir dalam Program Rehabilitasi Sosial Untuk Motivasi dalam 
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Berwirausaha pada Eks PSK di Karanganyar oleh Dinas Sosial Kabupaten 

Pekalongan. 

BAB IV. Analisis Pelaksanaan Konseling Karir Dalam Program 

Rehabilitasi Sosial Untuk Menumbuhkan Motivasi dalam Berwirausaha 

pada Eks PSK di Karanganyar oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 

BAB V. Penutup, yang meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang peneliti lakukan 

terhadap permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini, maka penulis 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Motivasi Eks PSK dalam berwirausaaha sangat rendah bahkan dikatakan 

belum tumbuh dorongan untuk berwirausaha. Hal tersebut 

dilatarbelakangi karena pendidikan mereka yang rendah dan tidak adanya 

keterampilan khusus yang mereka miliki. Rata-rata mereka merasakan 

kekhawatiran yang sama. Yaitu khawatir akan masa depan mereka, takut 

menjadi pengangguran, bingung tidak memiliki keahlian apapun juga. 

Karena tempat yang selama untuk mencari nafkah mereka sudah ditutup 

paksa oleh Pemerintah Kabupaten Pekalongan. Dapat dilihat dari 

keadaan mereka yang frustasi akan ladang perekonomiannya, diantara 

mereka merasa hidupnya akan gagal karena tidak mampu beralih ke 

pekerjaan lain. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor motivasi 

intrinsik, diantaranya: latarbelakang pendidikan yang rendah, single 

parants atau status mereka yang menjadi orang tua tunggal tanpa bantuan 

perekonomian dari suami, himpitan ekonomi dan kebutuhan keluarga dan 

belum ada dorongan untuk membuka peluang usaha mandiri, serta 

kekurangan modal usaha. Dalam diri eks PSK belum muncul potensi dir, 

kemandirian, kreati, keberanian, disiplin, bekerja keras dan produktif. 
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2. Pelaksanaan Konseling Karir dalam menumbuhkan motivasi dalam 

berwirausaha pada eks PSK oleh Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan. 

Pelaksanaan konseling karir di Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan 

dilakukan terjadwal dan berkala. Diantaranya diawali ketika 

pengambalian eks PSK pada keluarga dan masyarakat. Dari Dinas Sosial 

provinsi merehabilitasi para eks PSK selama enam bulan di Balai 

Rehabilitasi Wanita Utama yang berada di Surakarta. Rehabilitasi yang 

dilakukan, diperuntukan untuk membekali eks PSK dengan 

keterampilan-keterampilan yang nantinya mampu mereka kembangkan 

dalam kehidupan bermasyarakat. Adapun proses konseling karir yang 

dilaksanakan dalam 5 tahapan, diantaranya sebagai berikut: tahap 

pertama adalah tahap persiapan, adapun kegiatan yang dilakukan pada 

tahap persiapan adalah para konselor dan para petugas mempersiapkan 

materi. Tapan kedua adalah tahap awal, berisi kegiatan pengkondisian 

klien dan membangun iklim keakraban dalam  konseling karir. Tahap 

ketiga adalah tahap inti, didalamnya diberikan materi tentang wirausaha 

dan bimbingan bagi mereka serta penyelesaian masalah. Tahap keempat 

adalah tahap penutup, diantaranya: konselor memberi kesempatan kepada 

klien untuk mengungkapkan perasaan, kesan dan pesan. Tahap kelima 

adalah tahap evaluasi dan follow up. Dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan konseling karir dapat menumbuhkan motivasi berwirausaha 

pada eks pekerja seks komersial sudah cukup efektif, akan tetapi masih 

membutuhkan beberapa perbaikan dalam tahap yang ke ketiga. Yakni 
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tahap pelaksanaan agar klien atau eks PSK lebih terselesaikan 

masalahanya. Walaupun pada tahap ketiga kurang efektif, berdasarkan 

pengamatan penulis terdapat perubahan dalam motivasi berwirausaha 

pada eks PSK. Dari yang awalnya belum memiliki motivasi 

berwirausaha, sekarang eks PSK memiliki motivasi yang tinggi dan 

mampu membuka suatu usaha mandiri. Dalam diri eks PSK sudah 

muncul potensi dir, kemandirian, kreati, keberanian, disiplin, bekerja 

keras dan produktif. 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka penulis akan memberikan saran 

kepada semua pihak pengurus yang terlibat dalam pelaksanaan konseling 

karir dalam menumbuhkan motivasi berwirausaha pada eks PSK oleh Dinas 

Sosial Kabupaten Pekalongan. Adapun saran yang penulis berikan sebgai 

berikut: 

1. Bagi kampus IAIN Pekalongan, perlu kiranya untuk menambah literasi 

mengenai konseling karir. Mengingat mata kuliah ini menjadi mata 

kuliah bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam (BPI) IAIN 

Pekalongan.  

2. Bagi jurusan, diharapkan penyusunan silabus mengenai konseling karir 

diperbaharui, mengingat banyaknya masalah karir yang kini berkembang 

di dalam maupun di masyarakat serta mengimbangi matakuliah konseling 

karir dengan praktik, sehingga mahasiswa mampu memaknai fenomena 

yang berkaitan dengan karir atau profesi 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



138 
 

3. Bagi konselor diharapkan dalam melakukan konseling karir disusun 

modul atau pedoman sebagai dasar panduan pelaksanaan konseling karir 

yang dapat membantu memberikan kemudahan pada saat pelaksanaan 

agar pelaksanaan konseling karir tidak keluar dari pedoman yang ada 

sehingga lebih efektif dan efisien. 

4. Bagi Dinas Sosial Kabupaten Pekalongan penting kiranya agar 

melakukan bimbingan ataupun konseling lebih mendalam dan 

memperbanyak program dalam memberikan bantuan terhadap masalah-

masalah sosial di masyarakat lainnya. 

5. Bagi klien (eks PSK), hendaknya mampu memahami dunia wirausaha 

dan mampu mempersiapakan diri serta mental dalam menghadapi dunia 

baru yaitu wirausaha. Diharapkan pula eks PSK mampu terus mandiri 

dan benar-benar berpaling dari kehidupan prostitusi. 
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